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Identifikasi Faktor-Faktor Resiko Terhadap Kinerja Biaya Konstruksi Pada Proyek

Pembangunan Gedung

Syahril Mahardi Putra

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember

ABSTRAK

Identifikasi resiko merupakan suatu proses pengkajian resiko dan

ketidakpastian yang dilakukan secara sistematis. Dengan adanya pengidentifikasian

faktor-faktor resiko maka dapat dianalisis potensi dan kejadian apa saja yang akan

timbul. Sistem kontrol yang baik akan menjadi bagian yang tidak boleh terlupakan

agar perencanaan yang dilakukan sebelumnya dapat terlaksana dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh faktor-faktor

resiko terhadap kinerja biaya konstruksi pada proyek pembangunan gedung

bertingkat dari sudut pandang kontraktor di Surabaya. Metode yang digunakan dalam

penentuan karakteristik melalui eksplanatory dan eksploratory research. Kemudian

metode analisis data melalui beberapa pengujian, antara lain uji instrument penelitian,

uji analisa faktor, uji analisa linier berganda, uji hipotesis dan uji asumsi klasik. Hasil

dari pengujian yang dilalukan dengan menggunakan analisa faktor dan regresi linear

berganda menunjukkan bahwa dari 26 variabel terbentuk 3 faktor baru yang menjadi

faktor kinerja biaya konstruksi, diketahui bahwa 3 faktor baru berpengaruh signifikan

secara parsial terhadap kinerja biaya konstruksi proyek pembangunan gedung

bertingkat di Surabaya. 3 faktor baru tersebut memiliki 32,365%, 10,063% dan

8,673% dari seluruh total faktor yang akan memengaruhi kinerja biaya konstruksi

proyek pembangunan gedung bertingkat di Surabaya.

Kata Kunci : faktor resiko, analisa faktor, faktor baru.
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RINGKASAN

Identifikasi faktor-faktor resiko terhadap kinerja biaya konstruksi pada proyek

pembangunan gedung bertingkat; Syahril Mahardi Putra , 101910301035 ; 2015 :

Page 71 ; Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Jember .

Mengidentifikasi resiko merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan agar

terciptanya kinerja biaya yang tepat untuk pelaksanaan proyek nanti. Langkah  ini

merupakan fungsi penting dalam pengelolaan tahap pelaksanaan proyek, mengingat

parameter biaya (RAB) dan jadwal (time schedule) sudah ditentukan dalam kontrak

kerja. Pengendalian kinerja biaya ini menunjukkan adanya pengendalian dan

pencegahan terhadap timbulnya resiko. identifikasi  resiko adalah  suatu  proses

pengkajian resiko dan ketidakpastian yang dilakukan secara sistematis dan terus

menerus. Dengan adanya pengidentifikasian faktor-faktor resiko tersebut maka

nantinya dapat dianalisis potensi dan kejadian apa saja yang akan timbul. Sistem

kontrol yang baik akan menjadi bagian yang tidak boleh terlupakan agar perencanaan

yang dilakukan sebelumnya dapat terlaksana dengan baik. Studi kasus dipilih

Surabaya karena Surabaya sebagai Ibukota Provinsi Jawa Timur sudah sesak dipadati

oleh penduduknya yang beraneka ragam latar belakangnya. Kota ini dapat dikatakan

kota metropolitan karena populasi penduduk dan pertumbuhan pembangunan

infrastruktur gedung bertingkatnya yang sangat signifikan. Dengan tingginya

permintaan tersebut maka banyak kontraktor berlomba-lomba membangun gedung

bertingkat untuk memenuhi permintaan dengan berbagai fungsi dan fasilitas yang

ditawarkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui pengaruh

faktor-faktor resiko yang memengaruhi kinerja biaya konstruksi pada proyek

pembangunan gedung bertingkat yang dilihat dari sudut pandang kontraktor

diwilayah Surabaya. Metode yang digunakan dalam penentuan karakteristik melalui

eksplanatory dan eksploratory research. Kemudian metode analisis data melalui
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beberapa pengujian, antara lain uji instrument penelitian, uji analisa faktor, uji analisa

linier berganda, uji hipotesis dan uji asumsi klasik. Hasil dari pengujian yang

dilalukan dengan menggunakan analisa faktor dan regresi linear berganda

menunjukkan bahwa dari 26 variabel terbentuk 3 faktor baru yang menjadi faktor

kinerja biaya konstruksi, diketahui bahwa 3 faktor baru berpengaruh signifikan secara

parsial terhadap kinerja biaya konstruksi proyek pembangunan gedung bertingkat di

Surabaya. Mengacu pada nilai loading factor tertinggi, maka ketiga faktor tersebut

diberi nama faktor ketepatan penentuan struktur organisasi, faktor perencanaan biaya

proyek yang terinci, dan faktor pemilihan personil tenaga kerja. 3 faktor baru tersebut

memiliki 32,365%, 10,063% dan 8,673% dari seluruh total faktor yang akan

memengaruhi kinerja biaya konstruksi proyek pembangunan gedung bertingkat di

Surabaya.
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1

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Surabaya sebagai Ibukota Provinsi Jawa Timur sudah sesak dipadati oleh

penduduknya yang beraneka ragam latar belakangnya. Kota ini dapat dikatakan

kota metropolitan karena populasi penduduk dan pertumbuhan pembangunan

infrastruktur gedung bertingkatnya yang sangat signifikan. Tidak hanya Surabaya

saja tetapi berimbas kepada kota kota pendampingnya seperti Gresik, Mojokerto,

Sidoarjo, Lamongan (Gerbang Kertasusila). Gerbang Kertasusila seiring

modernisasi yang dicanangkan pemerintah guna menunjang era globalisasi dan

Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015. Dengan tingginya permintaan tersebut maka

banyak kontraktor berlomba-lomba membangun gedung bertingkat dengan

berbagai fungsi dan fasilitas yang ditawarkan.

Mulai dari gedung rumah sakit, pusat perbelanjaan, penginapan (hotel),

pusat keolahragaan dan lain sebagainya. Proyek pembangunan hotel dapat

dikatakan sebagai proyek yang berisiko tinggi karena besarnya bobot pekerjaan,

tingkat kompleksitas pekerjaan dan tingginya struktur yang akan dibangun.

Dengan pesatnya pembangunan tersebut maka  menimbulkan pertanyaan, apakah

dunia konstruksi khususnya pembangunan gedung bertingkat yang akan dibangun

dapat menimbulkan resiko? Dengan adanya pertanyaan ini maka perlu dilakukan

identifikasi tentang faktor-faktor resiko pelaksanaan apa saja yang akan

mempengaruhi peningkatan kinerja biaya kontruksi pada proyek. Perencanaan

biaya dalam pelaksanaan proyek harus diperhitungkan dengan baik. Hal-hal apa

saja yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja biaya tersebut. Mengidentifikasi

resiko merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan agar terciptanya kinerja biaya

yang tepat untuk pelaksanaan proyek nanti. Langkah  ini merupakan  fungsi

penting dalam  pengelolaan  tahap pelaksanaan proyek, mengingat parameter

biaya (RAB) dan jadwal (time schedule) sudah ditentukan dalam kontrak kerja.

Pengendalian kinerja biaya ini menunjukkan adanya pengendalian dan
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pencegahan terhadap timbulnya resiko. Proses konstruksi pada proyek biasanya

memakan waktu yang cukup lama dan kompleks sehingga dapat menimbulkan

ketidakpastian yang pada akhirnya memunculkan berbagai macam risiko.

Mengenal resiko dan menempatkannya secara baik adalah hal yang diperlukan

untuk menciptakan pembiayaan proyek yang berjalan dengan baik. Dalam hal ini

pelaksanaan proyek dalam skala besar dan karenanya perlu dikenal faktor-faktor

resiko yang mungkin timbul dalam sebuah proyek yang pada akhirnya akan

mempengaruhi kinerja biaya dari proyek yang akan dilaksanakan.

Yang   dimaksud  dengan  identifikasi  resiko adalah  suatu  proses

pengkajian resiko dan ketidakpastian yang dilakukan secara sistematis dan terus

menerus. Dengan adanya pengidentifikasian faktor-faktor resiko tersebut maka

nantinya dapat dianalisis potensi dan kejadian apa saja yang akan timbul. Sistem

kontrol yang baik akan menjadi bagian yang tidak boleh terlupakan agar

perencanaan yang dilakukan sebelumnya dapat terlaksana dengan baik.

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian tentang

identifikasi faktor-faktor resiko pelaksanaan proyek terhadap biaya konstruksi,

diharapkan dapat mengidentifikasi resiko dan dampak resiko dari sudut pandang

kontraktor diwilayah Surabaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan dalam uraian latar belakang maka

masalah yang di jadikan pokok bahasan dalam peneletian ini sebagai berikut:

a. Faktor-faktor resiko apa yang mempengaruhi kinerja biaya konstruksi

pada proyek pembangunan gedung bertingkat dilihat dari sudut pandang

kontraktor diwilayah Surabaya?

b. Bagaimana pengaruh faktor-faktor resiko tersebut terhadap kinerja biaya

konstruksi pada proyek pembangunan gedung bertingkat dilihat dari sudut

pandang kontraktor diwilayah Surabaya?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Untuk menganalisis faktor-faktor resiko apa saja yang menentukan kinerja

biaya konstruksi pada proyek pembangunan gedung bertingkat dilihat dari

sudut pandang kontraktor diwilayah Surabaya.

b. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor resiko yang memengaruhi kinerja

biaya konstruksi pada proyek pembangunan gedung bertingkat dilihat dari

sudut pandang kontraktor diwilayah Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada manfaat yang dapat

diambil bagi semua pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang dapat

diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti

Penelitian diharapakan menjadi tambahan wawasan, pengalaman bagi

peneliti, mempraktekkan teori yang telah didapat, dan mampu memadukan

dengan kenyataan serta fakta yang terjadi di lapangan.

b. Bagi perusahaan

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran yang bermanfaat bagi Kontraktor dan bisa dijadikan bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam menentukan kebijakan

biaya konstruksi pada proyek pembangunan gedung.

c. Bagi akademisi

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan

ilmu pengetahuan keilmiahan serta dapat dijadikan sebagai wacana untuk

melaksanakan penelitian selanjutnya.
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1.5 Batasan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan dalam penulisan skripsi

ini, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut:

a. Tidak meneliti kinerja biaya setelah pelaksanaan konstruksi.

b. Tidak meneliti variabel-variabel lain selain variabel resiko yang

mempengaruhi kinerja biaya pada proyek.

c. Tidak meneliti struktur biaya selain variabel biaya upah,bahan dan material.

d. Tidak meneliti responden dari sudut pandang pengembang atau owner.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendahuluan

Sebagian  kontraktor dalam suatu proyek masih sering mengabaikan

identifikasi resiko. Sistem kontrol yang baik akan menjadi bagian yang tidak boleh

terlupakan agar perencanaan yang dilakukan sebelumnya dapat terlaksana dengan

baik. Kontrol yang dimaksud adalah sebuah proses pemantauan, mengevaluasi

dan membandingkan hasil dari rencana yang telah dibuat dengan hasil dilapangan

untuk menguji  perkembangan yang dihasilkan terhadap kinerja biaya proyek,

penjadwalan dan kemampuan teknis strategi yang telah dijalankan oleh

perusahaan[Clelan,I, Project management. Strategic Design and Implimentation.

(USA : Mc. GrawHill, 1999), h.325].

Pada bab ini berisi tentang mengenai teori-teori yang menjadi landasan

penelitian ini yaitu definisi-definisi yang perlu diketahui, teori tentang manajemen

proyek, manajemen biaya, manajemen resiko dan pengendalian proyek serta hal-

hal yang berhubungan dengan hal tersebut diatas.

2.2 Proyek Pembangunan Gedung Bertingkat

Proyek kontruksi merupakan suatu kegiatan yang bersifat sementara,

terdiri dari serangkaian kegiatan [Kerzner, H, “Project managemen ”5th edition,

Van Nostrand Reinhold,1995,h.2] yang antara lain memiliki tujuan khusus dengan

spesifikasi tertentu, memiliki batas waktu awal dan akhir yang jelas keterbatasan

dana dan membutuhkan sumber daya yaitu uang, tenaga dan peralatan.

Secara umum proyek kontruksi dapat dikategorikan menjadi beberapa

bagian [Hendrikson, C.,and Au, T. „Project Management For Construction”

Prentice Hall, New York,1989 h. 5] yaitu:

1. Kontruksi pemukiman : rumah, vila termpat tinggal multi unit.

2. Kontruksi gedung : gedung sekolah dan universitas, rumah sakit,

rumah ibadah, pusat berbelanjaan, hotel.

3.   Konstruksi industri : pabrik manufaktur.
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Pada penelitian ini, proyek yang diteliti hanya proyek kontruksi gedung.

Secara sederhana pengertian proyek pembangunan gedung dapat dijelaskan yaitu

suatu kegiatan dalam rangka membangun gedung  bertingkat yang  dikerjakan secara

bertahap yang dilakukan secara berkelompok dengan bantuan teknis dari pihak lain

ataupun tidak dalam periode tertentu.

2.2.1 Manajemen Proyek Pembangunan Gedung Bertingkat

Dalam buku PMBOK Guide2000, didapat pengertian tentang manajemen

proyek yaitu: manajemen proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, skill, tools dan

teknik terhadap aktifitas proyek dalam memenuhi kebutuhan proyek. Sebelum proyek

dimulai hendaknya faktor-faktor resiko yang akan terjadi sudah dapat dilakukan

dengan baik dan nantinya dapat menghemat biaya proyek serta dapat meningkatkan

kualitas dan kuantitas produksi.

Dalam proyek gedung diperlukan juga suatu manajemen resiko yang

ditujukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang akan timbul nantinya pada saat

proyek tersebut berlangsung. Masih banyak perusahaan konstruksi yang masih

mengabaikan pentingnya peranan manajemen resiko dalam mengidentifikasi resiko

proyek.

2.2.2 Manajemen Biaya Proyek

Ada beberapa sumber daya yang dibutuhkan dalam dunia konstruksi yaitu

tenaga kerja, alat, material, dan sumber pendanaan.Untuk mengatur sumber daya

tersebut diperlukan suatu manajemen, dalam penelitian ini sumber daya yang diteliti

adalah manajemen biaya. Manajemen biaya proyek termasuk dari proses yang

diperlukan untuk memastikan bahwa proyek telah lengkap dan sesuai dengan biaya

yang disetujui. Manajemen biaya proyek ini meliputi:

1. Resource planning

2.    Estimating

3. Budgeting

4.    Controlling
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Biaya didefinisikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur

dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan

tertentu. Secara umum, biaya didefinisikan sebagai suatu pengorbanan atau nilai tukar

guna mendapatkan manfaat, termasuk didalamnya pengeluaran yang tak dapat

dihindarkan. Umumnya total biaya proyek dapat dibagi menjadi 2 [Asiyanto,

Construction Project Costmanagement, PT Pranya Paramita, 2003h.63] yaitu:

1. Biaya langsung

2. Biaya tak langsung

Perhatian utama dari manajemen biaya proyek adalah biaya dari sumber daya

yang dibutuhkan untuk membentuk aktifitas proyek. Dan harus pula

mempertimbangkan pengaruh dari keputusan proyek pada kinerja biaya proyek.

Dalam penelitian ini, masalah yang akan diteliti didukung oleh data-data yang

berhubungan dengan topik. Dimana data-data tersebut dibagi menjadi dua yaitu data

primer dan data sekunder. Penelitian ini ditinjau hanya mengidentifikasi faktor-faktor

yang mempengaruhi kinerja biaya dan memperingkatkan faktor tersebut mulai dari

faktor yang tertinggi sampai yang terendah dan memberikan saran terhadap hasil yang

nantinya didapat.

Salah satu faktor yang nantinya  digunakan dalam mengidentifikasi kinerja

biaya proyek adalah factor manajemen sumber daya manusia. Peran fungsi MSDM

merupakan salah satu fungsi strategis untuk menunjang keberhasilan proyek.

Sehingga salah satu faktor resiko yang akan dilihat dalam melihat kinerja biaya salah

satunya adalah faktor SDM. Selain faktor SDM masih banyak faktor resiko yang akan

diambil sebagai variabel-variabel dalam melihat pengaruhnya terhadap kinerja biaya

proyek.

Selain faktor manajemen SDM, sumber-sumber timbulnya resiko yang

umum untuk suatu proyek konstruksi adalah:

1.  Manajemen

2.  Resiko ekonomi, sosial dan politik

3.  Hukum

4.  Teknis (alat, material)
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Oleh sebab itu, manajemen biaya proyek sangat dibutuhkan dalam

menunjang   keberlangsungan  jalannya  proyek  sesuai   dengan   perencanaan.

Semakin baik perencanaan yang dikerjakan maka akan semakin kecil resiko yang

akan terjadi.

2.2.3 Manajemen Resiko Proyek Pembangunan Gedung Bertingkat

Manajemen resiko dapat diartikan sebagai pendekatan terorganisir untuk

mengidentifikasi dan mengukur resiko serta mengembangkan, memilih dan

mengelola pilihan untuk menangani resiko. Resiko proyek dalam manajemen

resiko adalah efek komulatif dari peluang kejadian yang tidak pasti, yang dapat

memengaruhi sasaran dan tujuan proyek. Secara ilmiah resiko didefinisikan

sebagai kombinasi fungsi dari frekuensi kejadian, probabilitas, dan konsekuensi

dari bahaya resiko yang terjadi. Untuk meningkatkan kinerja proyek pembangunan

maka perlu dilakukan manajemen resiko pada proyek gedung.

Untuk memudahkan berjalannya manajemen resiko perlu dilakukan suatu

penilaian resiko yaitu:

1. Identitas resiko

2.   Memahami kebutuhan atau mempertimbangkan resiko

3.   Menganalisa dampak dari resiko

4.   Menetapkan bagaimana cara menanggulangi resiko-resiko tersebut

Pertanggung jawaban atas suatu resiko membawa kemungkinan untuk

mendapatkan keuntungan atas kerugian. Sehingga dalam hal ini resiko yang ada

harus dikelola dengan baik untuk meminimalisasi kemungkinan dari resiko yang

akan terjadi dan untuk meminimalisasi dampak yang akan ditimbulkan apabila

resiko tersebut terjadi. Pertanggung jawaban terhadap suatu resiko tertentu dengan

menentukan seberapa besar jika ada dari resiko tersebut yang harus dibagi ke

pihak lain.
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Dengan perencanaan manajemen resiko ini maka dapat memungkinkan

dipilihnya tindakan-tindakan alternatif untuk keberhasilan dalam mencapai tujuan

proyek. Ada empat tahap proses penanganan resiko, yaitu:

1. Risk Identification

2. Risk Evaluation

3. Risk Response

4. Lesson Learned

2.2.3.1 Risk Identification

Identifikasi resiko (Risk identification) yaitu mengamati kondisi,

mengidentifikasi dan mengklarifikasi kejadian yang berpotensi

menimbulkan resiko. Metode untuk mengidentifikasi resiko ini

bermacam-macam, semua sumber informasi yang dapat menentukan

sumber permasalahan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengidentifikasi

resiko.

2.2.3.2 Risk Evaluation

Evaluasi resiko yaitu menentukan terjadinya suatu resiko dan

konsekuensinya (tingkat pengaruh) yang mana hasil dari analisa ini

berupa suatu tingkatan pada faktor-faktor resiko yang ada. Dari tingkatan

ini dapat dikembangkan suatu pilihan penanganan resiko tersebut.

2.2.3.3 Risk Response

Penanganan resiko (Risk response) yaitu teknik dan metode untuk

menangani masing-masing faktor dari resiko yang ada.

2.2.3.4 Lesson Learned

Tahapan ini merupakan tahapan dari penyimpulan setiap analisa, temuan-

temuan yang didapat dalam mengelola resiko untuk kepentingan di waktu

yang akan datang. Secara umum, resiko dapat dianalisa secara kualitatif,

semi kualitatif atau kuantitatif. Derajat kuantitatif dipakai dalam beberapa

situasi diamana tergantung pada skope dari studi manajemen resiko,

sumber daya yang tersedia, ukuran resiko dan data yang tersedia.
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2.3 Proses Pembangunan Gedung Bertingkat

Setiap akan melaksanakan pekerjaan pembangunan gedung maka pihak

kontraktor sebagai pihak penyedia jasa perlu melakukan beberapa tahapan, dimana

proses ini menggambarkan alur kerja yang tujuannya untuk memudahkan

pengidentifikasian resiko bilamana ada suatu kendala yang mungkin terjadi.

Pada proses pengadaan proyek pembangunan gedung, pihak kontraktor

umumnya mendapatkan proyek dari pihak pemerintah ataupun pengembang

selaku pihak penyelenggara pembangunan. Proses dalam mendapatkan suatu

proyek bias dilakukan lewat penunjukan langsung atau melalui tender. Dari pihak

kontraktor dapat memberikan draft gedung apa yang akan dikerjakan.

Untuk mendukung jalannya pekerjaan maka perlu dilakukan proses

perencanaan kerja yang bertujuan untuk memudahkan jalannya pelaksanaan

proyek. Pada proses pelaksanaan proyek ada beberapa hal yang perlu dilakukan

agar terhindar dari pelaksanaan proyek melenceng dari yang telah direncanakan

pada tahap sebelumnya. Ketika aktifitas proyek sudah terjadwal dan perencanaan

kerja sudah dibuat, maka langkah selanjutnya proses pelaksanaan proyek

dilakukan. Pada tahap pemeliharaan umumnya setelah serah terima kunci

terhadap pengembang, kontraktor disini memiliki kewajiban memenuhi tanggung

jawab apabila ada komplain dari pengembang yang tidak sesuai dengan

perjanjian sebelumnya. Dimana pengembang meminta masa pemeliharaan

kepada pihak kontraktor. Bila ada kerusakan maka  pihak  kontraktor

mempunyai kewajiban untuk memperbaiki.

Dalam proses ini juga masih terdapat beberapa resiko yang mungkin

masih terjadi, yaitu:

1.   Hasil pekerjaan yang kurang sesuai dengan spesifikasi.

2.   Komplain dari pihak owner yang disebabkan oleh bangunan yang rusak.

3. Bencana alam yang dapat merusak bangunan proyek.
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2.4 Permasalahan Dalam Proyek Pembangunan Gedung Bertingkat

Tolak ukur keberhasilan proyek bagi para kontraktor adalah apakah

proyek yang telah dikerjakan dapat diterima oleh pihak owner atau tidak, selain itu

proyek yang sudah terlaksana sudah sesuai dengan anggaran yang telah

direncanakan dan selama proyek berjalan tidak terjadi kesalahan yang mungkin

dapat membuat pembengkakan biaya

2.4.1 Resiko Dalam Pembangunan Gedung Bertingkat

Permasalahan-permasalahan dalam mencapai keberhasilan suatu proyek

sangatlah penting untuk diketahui sehingga keberhasilannya dapat diukur.

Permasalahan ini dapat dihindari jika resiko kegagalan proyek sudah diketahui.

Permasalahan ini sudah ada pada tahap pengadaan sampai tahap pemeliharaan.

Salah satu faktor penting dalam permasalahan pembangunan gedung adalah

pengendalian biaya proyek yang baik. Tujuan dari pengendalian biaya adalah

sebagai alat  pengambil  keputusan  dimana nantinya laporan yang  didapat  dari

tahap pengendalian biaya ini akan dianalisa oleh pihak pelaksana proyek dan

manajemen, sehingga didapat suatu hasil berupa umpan balik untuk pihak

manajemen, perencanaan pelaksana, serta kesempatan untuk menentukan tindakan

pencegahan yang tepat untuk permasalahan yang mungkin terjadi.

Beberapa contoh permasalahan-permasalahan yang dapat diketahui mulai

pada tahap perencanaan sampai tahap pemeliharaan adalah

1. Resiko yang berkaitan dengan bidang manajemen (internal)

Perencanaan biaya proyek yang tidak terinci

Perencenaan jadwal proyek yang buruk

Kemampuan SDM yang buruk

2. Resiko yang berkaitan dengan bidang teknis dan implementasi (eksternal)

Jalur transportasi yang buruk di lokasi proyek

Terjadinya kecelakaan kerja

Ketidaktahuan terhadap kondisi fisik lapangan

3. Resiko yang berkaitan dengan hokum (internal dan eksternal)

Pengaturan pembayaran (internal)

Masalah jaminan keamanan kerja (internal)

Perijinan (eksternal)
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4.   Resiko yang berkaitan dengan situasi ekonomi, sosial dan politik

Gangguan dari kelompok diluar proyek (eksternal)

Bencana alam seperti banjir, gempa bumi (eksternal)

Peraturan pemerintah, seperti kenaikan hargabahan bakar (eksternal)

2.4.2 Risk Respond

Tanggapan terhadap resiko yang mungkin terjadi pada tahap perencanaan

sampai dengan diserahkannya proyek tersebut kepada pengembang hendaknya

wajib diketahui oleh setiap kontraktor. Tanggapan-tanggapan apa saja yang harus

disiapkan oleh setiap kontraktor agar resiko yang mungkin terjadi dapat

dieliminasi sedemikian rupa sehingga pembengkakan biaya selama proyek

berlangsung tidak terjadi. Dalam setiap proyek kontruksi banyak sekali resiko

yang mungkin terjadi terutama dalam tahap pelaksanaan. Resiko-resiko tersebut

bisa mengenai kinerja alat, mutu bangunan, waktu pelaksanaan dan biaya proyek

yang dilaksanakan. Pada penelitian ini hanya melakukan pendekatan terhadap

kinerja biaya pada kontraktor pelaksana. Dimana tujuannya adalah untuk

menghindari terjadinya pengbengkakan biaya dalam proses pelaksanaannya.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13

BAB III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Metodologi adalah suatu cara atau langkah yang ditempuh dalam

memecahkan suatu persoalan dengan mempelajari, mengumpulkan, mencatat

dan menganalisa semua data-data yang  diperoleh. Metodologi merupakan

langkah awal dari pembuatan suatu penulisan karya ilmiah yang menuntut

penyusunannya secara sistematis. Dalam metode penyusunan skripsi ini

langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan studi pustaka yaitu

tinjauan teori yang berhubungan dengan  proyek yang bersangkutan. Studi

pustaka ini  diambil  dari  buku-buku, jurnal-jurnal, literatur-literatur atau

diktat mata kuliah yang berhubungan dengan pembuatan Skripsi tersebut.

Rancangan penelitian merupakan suatu rencana kegiatan yang dibuat

oleh peneliti untuk memecahkan masalah, sehingga akan diperoleh data yang

sesuai dengan tujuan penelitian. Arikunto (2006:12) berpendapat bahwa

rancangan penelitian adalah suatu usulan untuk memecahkan masalah dan

merupakan rencana kegiatan yang dibuat oleh peneliti untuk memecahkan

masalah, sehingga akan diperoleh data yang valid sesuai tujuan penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang ada,

karakteristik masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan

sebagai eksplanatory research dan exploratory research. Exploratory research

yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan suatu variabel dengan variabel

lain dan menguji keterkaitan antara beberapa variabel melalui pengujian

hipotesis atau penelitian penjelasan (Singarimbun, 1995:256). Sedangkan

Eksplanatory research yaitu penelitian yang menekankan pada penyelidikan

dan eksplorasi dari suatu yang belum diketahui atau belum banyak informasi

yang tersedia tentang hal, tempat atau situasi tertentu. Peneliti memilih

PT.Adhi Karya Tbk, PT.Wijaya Karya Tbk, WIKA Gedung, PT.Tatamulia

Nusantara Indah, PT.Pembangunan Perumahan Tbk, PT.Nusa Raya Cipta dan

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14

PT.Delima Kreasi Nusa, sebagai obyek penelitian. Tujuan peneletian ini untuk

menganalisis faktor-faktor resiko yang memengaruhi kinerja biaya konstruksi

pada proyek pembangunan gedung bertingkat di Surabaya dan faktor resiko

yang dominan memengaruhi kinerja biaya konstruksi pada saat pelaksanaan

kontruksi.

Setelah itu dilakukan pengumpulan data yang meliputi data primer

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari observasi dan informasi

dilapangan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur-literatur yang

berhubungan dengan pembuatan skripsi tersebut, juga data tercatat dari

narasumber yang terkait.

Data yang diperoleh kemudian diseleksi dan dikumpulkan, jika masih

terdapat kekurangan diusahakan untuk dilengkapi. Setelah semua data yang

diperlukan terkumpul kemudian dilakukan evaluasi dan analisis untuk

mendapatkan data yang benar dan akurat yang selanjutnya penyusunan Skripsi

dapat dilakukan.

Penelitian tentang kinerja biaya pada proyek-proyek konstruksi sudah

banyak dilakukan oleh para peneliti. Dimana jurnal-jurnal tersebut dapat

dijumpai diwebsite internet. Bab metode penelitian ini bertujuan untuk

memudahkan peneliti  dalam  mendapatkan hasil dari  tujuan penelitian  itu

sendiri,  selain  itu metode-metode apa saja yang akan dipakai dalam

menghitung resiko. Proses penelitian juga digambarkan pada bab ini, variabel-

variabel untuk menghitung resiko, teknik dalam pengumpulan data dan metode

analisa datapun dilakukan pada bab III ini.Variabel yang akan digunakan

dikumpulkan terlebih dahulu kemudian dipilih lagi hingga mendapatkan

beberapa variabel yang sesuai dengan penelitian.
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3.2 Tahapan Penelitian

Di bab ini membuat sebuah rancangan penelitian dimana rancangan

ini bertujuan untuk mempermudah proses penelitian dalam mencapai tujuan

yang akan dicapai. Rancangan penelitian ini meliputi :

1. Proses Penelitian

Pada tahap ini digambarkan tahapan-tahapan apa saja yang akan dilakukan

untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian tersebut.

2. Variabel Penelitian

Tahapan ini mulai ditentukan variabel-variabel apa saja yang akan

digunakan untuk mengukur resiko-resiko yang mungkin akan terjadi.

3. Instrumen Penelitian

Instumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Adalah proses dimana cara apa saja yang digunakan untuk mengumpulkan

data-data penelitian.

5. Metode Analisis Data

Adalah suatu alat yang nantinya digunakan untuk mendapatkan hasil dari

variabel-variabel resiko tersebut.

3.3 Populasi

Menurut Arikunto (2006:134) yang dimaksud populasi adalah

keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

karyawan perencana konstruksi dan pelaksana kontruksi atau proyek

pembangunan bangunan di Surabaya yang berjumlah 37 karyawan. Menurut

Arikunto (2006:131), apabila subyek populasi yang kurang dari 100 lebih baik

diambil semua sedangkan bila subyek lebih dari 100 maka 10% sampai 15%

dari populasi. Penelitian ini menggunakan metode sensus atau populasi karena

jumlah seluruh karyawan perencana dan pelaksana kontruksi atau proyek

pembangunan bangunan di Surabaya yang berjumlah 37 karyawan.
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Tabel 3.1 Populasi Tiap Perusahaan

Perusahaan Jumlah Karyawan
PT.Adhi Karya Tbk 6
PT.Wijaya Karya Tbk 6
PT.Nusa Raya Cipta Tbk 5
PT.Wijaya Karya Bangunan Gedung 5
PT.Pembangunan Perumahan Tbk 6
PT.Tatamulia Nusantara Indah 5
PT.Delima Kreasi Nusa 4

Jumlah 37

3.4 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini dibuat suatu variabel untuk memudahkan

perhitungan yang nantinya didapat suatu rumusan yang dapat menjawab tujuan

dari penelitian tersebut. Variabel-variabel ini adalah berupa resiko-resiko yang

sudah diidentifikasi pada penelitian mengenai proyek pembangunan gedung

bertingkat. Variabel yang ada diidentifikasi dari berbagai macam sumber,

termasuk diantaranya adalah sumber literatur, survey dengan metode

kuisioner, melakukan interview, dan melakukan perbandingan terhadap para

pakar atau praktisi yang telah berpengalaman.

Variabel yang akan dipergunakan, mencerminkan lingkup dari masalah

yang akan dihadapi. Variabel yang akan dipergunakan dalam penelitian ini

adalah: variabel resiko peningkatan biaya dalam proyek pembangunan gedung

bertingkat, yang bertujuan untuk menentukan variabel bebas( X ) yaitu faktor-

faktor yang telah teridentifikasi dari hasil kajian pustaka dan telah

mendapatkan masukan dari pakar(expert) dimana akhirnya telah diperoleh 26

faktor resiko Sedangkan variabel terikatnya adalah “Kinerja biaya proyek

pembangunan gedung bertingkat dilihat dari sudut pandang kontarktor“ (Y),

sebagai berikut ;
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a. Variabel bebas (X) sebagaimana terdapat pada tabel 3.2 dibawah ini,

terdiri :

Tabel 3.2 Faktor Resiko Proyek Pembangunan Gedung (Variabel X)

Variabel
Faktor-faktor resiko yang berpengaruh

pada kinerja biaya pada proyek
pembangunan gedung bertingkat

Refrensi

X1 Perencanaan  biaya  proyek yang terinci Elinwa&Joshua, 2001
X2 Perencanaan jadwal proyek Elinwa&Joshua, 2001

X3 Ketepatan penentuan struktur organisasi Lewin, 1998

X4 Pemilihan personil tenaga kerja Lewin, 1998

X5 Tersedianya tenaga ahli Lewin, 1998

X6 Tersedianya tenaga kerja lapangan Lewin, 1998

X7 Skill SDM Lewin, 1998

X8 Penempatan staf yang sesuai Lewin, 1998

X9 Keadaan cuaca lokasi proyek Djojowirono S, 1991

X10 Ketepatan pengadaan material Oberlander, 2000

X11 Jalur transportasi di lokasi proyek Elinwa&Joshua,2001

X12 Adanya penundaan pekerjaan dari pihak
lain Oberlander, 2000

X13 Koordinator antara rekan kerja Oberlander, 2000

X14 Kondisi fisik lapangan Elinwa&Joshua, 2001

X15 Terjadinya kecelakaan kerja Elinwa&Joshua, 2001

X16 Pengiriman material Oberlander, 2000

X17 Pengiriman alat Oberlander, 2000

X18 Hasil pekerjaan Lewin, 1998

X19 Pengulangan pekerjaan Lewin, 1998

X20 Pengaturan pembayaran Lewin, 1998

X21 Perijinan Lewin, 1998
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X22 Situasi pasar terhadap harga material Lewin, 1998
X23 Penyediaan aliran dana proyek Perry& Hayes, 1985

X24 Pungutan liar Lewin, 1998
X25 Gangguan dari kelompok diluar proyek Oberlander, 2000

X26 Pergolakan social politik Lewin. 1998
b. Variabel terikat (Y), yaitu adalah kinerja biaya (Y)

Menurut Hasibuan (2006), indikator dari kinerja biaya ;

1) Efisiensi penggunaan alokasi anggaran dana

2) Ketepatan penentuan alokasi dana anggaran

3) Kesesuaian biaya yang dipergunakan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan memerlukan pengumpulan data dengan

melakukan survey pada sumber informasi yang dibutuhkan. Survey

merupakan suatu metode yang  sistematis untuk mengumpulkan data

berdasarkan suatu sampel agar mendapatkan informasi dari populasi yang

serupa dan tujuan utama dari survey bukan untuk menentukan suatu kasus

yang spesifik, namun untuk mendapatkan karakteristik utama dari populasi

yang dituju pada suatu waktu yang ditentukan.

Untuk penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data, dimana

data tersebut dibagi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Kedua data

tersebut adalah

1. Data Primer :

Kuisioner

Disusun berdasarkan penelitian yang dikembangkan sesuai dengan

parameter yang dibutuhkan untuk mendapatkan permasalahan

tentang proyek yang diteiti. Bentuk kuisioner yang diberikan adalah

kuisioner tertutup dimana telah disediakan jawabannya sehingga

responden tinggal memilihnya.
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Interview/wawancara

Interview dilakukan kepada para pakar untuk mendapatkan dan

mengetahui permasalahan yang menganggu kinerja biaya

pelaksanaan proyek pembangunan gedung bertingkat. Interview

dilakukan secara sistematis berdasarkan permasalahan yang ada. Hal

ini bertujuan untuk mendapatkan kebenaran(justifikasi).

2. Data Sekunder

Teknik ini dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku yang terkait

dengan penelitian jurnal-jurnal dan laporan yang berasal dari perusahaan-

perusahaan kontraktor atau dari literatur-literatur yang berhubungan dengan

tujuan penelitian.

3.6 Skala Pengukuran

Teknik pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert.

Menurut Arikunto (2006:129), data yang dihasilkan dari instrumen

penelitian berdasarkan likert merupakan data ordinal, yaitu berupa angka-

angaka yang mengandung arti tingkatan. Variabel yang akan diukur,

kemudian dijadikan sebagi titik tolak untuk menyusun item-item instrumen

pernyataan atau pertanyaan. Skala likert dalam penelitian ini terdiri dari 5

katagori jawaban. Hasil jawaban diberi skor sebagai berikut:

a. Jawaban sangat setuju : Skor 5

b. Jawaban setuju : Skor 4

c. Jawaban ragu-ragu/ netral : Skor 3

d. Jawaban tidak setuju : Skor 2

e. Jawaban sangat tidak setuju : Skor 1

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20

3.7 Metode Analisis Data

3.7.1 Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana validitas data

yang diperoleh dari penyebaran kuisioner. Uji validitas sebagai alat ukur

dalam penelitian ini, yaitu menggunakan korelasi product moment pearson’s,

yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor total,

kemudian hasil korelasi tersebut dibandingkan dengan angka kritis taraf

signifikan 5%, dengan mengunakan rumus (Prayitno, 2010:90) ;

Keterangan ;

r = Koefisien korelasi

X = Skor pertanyaan

Y = Skor total

n = Jumlah sampel

Pengukuran validitas dilakukan dengan menguji taraf signifikasi product

moment pearson’s. Suatu variabel dikatakan valid, apabila variabel tersebut

memberikan nilai signifikasi < 5%

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kemampuan suatu hasil

pengukuran relatif konsisten apabila pengukurannya diulangi dua kali atau

lebih (Prayitno, 2010:97). Reliabilitas berkonsentrasi pada masalah akurasi

pengukuran dan hasilnya. Dengan kata lain reliabilitas menunjukkan seberapa

besar pengukuran kendali terhadap subjek yang sama.

Pengujian kendala alat ukur dalam alat penelitian menggunakan reliabilitas

metode alpha (α) yang digunakan adalah metode Cronbach yakni (Prayitno,

2010:97) ;
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Keterangan;

α = koefisien reliabilitas

r = koefisien rata-rata korelasi antar variabel

k = jumlah variabel bebas dalam persamaan

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menguji statistik Cronbach

Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila variabel tersebut memberikan

nilai Cronbach Alpha > 0,60.

3.7.2 Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan nama umum yang menunjukkan suatu kelas

prosedur, utamanya dipergunakan untuk mereduksi data atau meringkas, dari

variabel yang banyak diubah menjadi sedikit variabel misalnya 15 variabel

yang lama diubah menjadi 4 atau 5 variabel baru yang disebut faktor dan

masih memuat sebagian besar informasi yang terkandung dalam variabel asli

(Latan, 2013:28).

Model analisis faktor yang digunakan untuk menganalisis data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut (Latan, 2013:29) :

Xi = Ai1 + Ai2F2 + Ai3F3 +…+ AimFm + ViUi

Keterangan :

Xi = Variabel standar ke i

Aij = Koefisien multiple regresi dari variabel i pada common factor j

F = Faktor umum (common factor)

Vi = koefisien standarisasi regresi dari variabel i pada faktor khusus

(unique)

Ui = Faktor khusus bagi variabel i

M = Jumlah faktor umum
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Menurut (Latan, 2013:30) langkah-langkah yang diperlukan didalam

analisis faktor dapat dilihat pada gambar berikut :

Sumber : Latan (2013:30)

Gambar 3.1 : Tahapan Analisis Faktor

a. Langkah pertama dalam analisis faktor : merumuskan masalah

Tujuan dari analisis faktor pada penelitian ini adalah untuk mencari tahu

faktor-faktor resiko yang menentukan kinerja biaya pada perusahaan

konstruksi bangunan di Surabaya.

b. Langkah kedua dalam analisis faktor : merumuskan masalah

Supaya analisis fator bias tepat maka variabel-variabel yang digunakan

untuk analisa harus berkorelasi. Apabila koefisien korelasi antar variabel

Bentuk matriks korelasi

Merumuskan masalah

Lakukan rotasi

Tentukan metode analisis faktor

Hitung skor faktor

Interpretasikan faktor

Memilih model

Pilih variabel surrogate

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23

terlalu kecil, hubungan lemah, analisa faktor menjadi tidak tepat. Ketepatan

dari analisis faktor dapat dilihat dari analisa data yang diperoleh apabila

KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) lebih besar dari 0.5 (> 0.5), maka analisa faktor

yang bersangkutan dapat dianggap sebagai teknik yang tepat.

c. Langkah ketiga dalam analisis faktor : tentukan metode analisis faktor

Segera setelah ditetapkan bahwa analisis faktor merupakan teknik yang tepat

untuk menganalisis data yang sudah dikumpulkan, kemudian ditentukan atau

dipilih metode yang tepat untuk analisa faktor.

d. Langkah ke empat dalam analisis faktor : melakukan rotasi

Rotasi dilakukan supaya setiap faktor mempunyai muatan atau koefisien

yang tidak nol atau signifikan untuk beberapa variabel saja.

e. Langkah ke lima dalam analisis faktor : interpretasi faktor

Interpretasi dipermudah dengan mengenali atau mengidentifikasi variabel

yang muatannya (loading-nya) besar pada faktor yang sama. Faktor tersebut

kemudian bisa diinterpretasikan, dinyatakan dalam variabel yang

mempunyai high loading padanya. Tujuan dari analisis faktor dari penelitian

ini adalah untuk mencari dan menemukan faktor baru yang bebas dari

variabel lain (independent). Setelah dilakukan interpretasi faktor, ada dua

cara yang bisa dipilih oleh peneliti yang diantaranya yaitu dengan memilih

hitung skor faktor dan yang satunya dengan pilih variabel surrogate. Setelah

ditentukan cara mana yang dipilih dan dilakukan penelitian dengan salah

satu cara tersebut, maka selanjutnya peneliti melakukan penelitian yaitu

dengan cara memilih model

3.7.3 Analisis Linier Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan salah satu analisis yang

bertujuan untuk mngetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.

Dalam analisis regresi variabel yang mempengaruhi disebut independent

variable (variabel bebas) dan variabel yang mempengaruhi disebut dependent
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variable (variabel terikat).Jika dalam persamaan regresi hanya terdapat salah

satu variabel bebas dan satu variabel terikat, maka disebut sebagai regresi

sederhana, sedangkan jika variabelnya bebasnya lebih dari satu, maka disebut

sebagai persamaan regresi berganda (Prayitno, 2010:124).

Untuk mengetahui pengaruh yang menentukan kinerja biaya

konstruksi pada proyek pembangunan gedung bertingkat di Surabaya,

digunakan analisis regresi linier berganda (Prayitno, 2010:124) ;

Y= a +b1X1+b2X2+ e

Keterangan :

Karakteristik pada masing-masing variabel

a = konstanta atau besarnya koefisien masing-masing variabel sama

dengan nol

b1 = besarnya pengaruh faktor 1

b2 = besarnya pengaruh faktor 2

X1 = variabel faktor 1

X2 = variabel faktor 2

Y = kinerja biaya

e = faktor gangguan

3.7.4 Uji Asumsi Klasik

Setelah memperoleh model regresi linier berganda, maka langkah

selanjutnya yang dilakukan apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE

(Best Linier Unbised Estimator). Metode ini mempunyai kriteria bahwa

pengamatan harus mewakili variasi minimum, konstanta, dan efisien. Asumsi

BLUE yang harus dipenuhi antara lain : tidak ada multikolinearitas, tidak

terjadi heteroskedastisitas dan data berdistribusi normal.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai
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distribusi normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data

normal atau mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat

penyebaran data titik pada sumbu diagonal dari grafik (Latan, 2013:42). Dasar

pengambilan keputusan antara lain :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas;

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian dari asumsi untuk

membuktikan bahwa variabel-variabel bebas dalam suatu model tidak saling

berkorelasi satu dengan lainnya. Adanya multikolinearitas dapat

menyebabkan model regresi yang diperoleh tidak valid untuk menaksir

variabel independen Gejala multikolinearitas juga dapat dideteksi dengan

melihat besarnya VIF (Variance Inflution Factor). Ghozali (2005:91),

menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas pada umumnya terjadi jika VIF

lebih dari 10, maka variabel tersebut mempunyai pesoalan multikolinieritas

dengan variabel bebas lainnya.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan

ke pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas

pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut

(Latan, 2013:39). Dasar pengambilan keputusan antara lain :

1) Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada

membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar

kemudian menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas;
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2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7.5 Uji Hipotesis

a. Uji t

Analisis ini digunakan untuk membuktikan signifikan tidaknya antara

pengaruh faktor - faktor yang menentukan kinerja biaya konstruksi pada

proyek pembangunan gedung bertingkat di Surabaya. Rumusnya adalah

(Prayitno, 2010:142) ;

Keterangan :

t           = test signifikan dengan angka korelasi

bi         = koefisien regresi

Se (bi)  = standard error

dari koefisien korelasi

Formulasi hipotesis uji t ;

1) Ho : bi 0, i = 1, 2, 3

H0 diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh secara parsial

(individu) antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

2) Ha : bi 0, i = 1, 2, 3

H0 ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh secara parsial (individu)

antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

3) Level of significane 5%.

4) Kriteria pengambilan keputusan

a) Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel : Ho diterima berarti tidak ada pengaruh

secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat
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b) Jika t hitung> t tabel atau t hitung<-t tabel : Ho ditolak berarti ada

pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel

terikat

b. Uji F

Uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari variabel bebas

secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat (Prayitno,

2010:144). Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk melihat signifikansi

pengaruh dari variabel X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap variabel Y.

Rumus yang akan digunakan adalah :

F =

Keterangan :

F = pengujian secara simultan

R2 = koefisien determinasi

k = banyaknya variabel

n = banyaknya sampel

Kriteria pengambilan keputusan :

Formulasi hipotesis uji F ;

1) Ho : b1, b2 0

H0 ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh secara simultan antara varibel

bebas (X1, dan X2terhadap varibel terikat (Y)

2) Ha : b1, b2 = 0

H0 diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh simultan antara varibel

bebas (X1, dan X2) terhadap varibel terikat (Y)

3) Level of significane 5%

4) Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel kriteria uji F

a) Jika F hitung ≤ F tabel maka Ho diterima artinya tidak ada pengaruh

dari Variabel bebas secara simultan terhadap Variabel terikat.
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b) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak artinya ada pengaruh dari

Variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar

prosentase pengaruh langsung variabel bebas yang semakin dekat

hubungannya dengan variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa

penggunaan model tersebut bisa dibenarkan. Koefisiensi determinasi (R2)

dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari

beberapa variabel X terhadap variasi naik turunnya variabel Y (Prayitno,

2010:146).

 
  

 2

43
3

2
2

1
1

2 4
Y

YXbYXbYXbYXb
YR

Keterangan :

R2 = Koefisien determinasi berganda

Y = Variabel terikat (dependent)

X = Variabel bebas (Independent)

b = Koefisien regresi linier
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3.8 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;

Gambar 3.2 : Kerangka Pemecahan Masalah

Ya

Tidak

Mulai

Tahapan Persiapan

Pengumpulan Data

Analisis Faktor

Pembahasan

Simpulan dan saran

Selesai

Uji Instrumen
- Validitas

- Reliabilitas

Analisis Regresi

Uji
t, F dan R2
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Keterangan :

a. Mulai yaitu tahap awal atau persiapan penelitian terhadap masalah yang

dihadapi.

b. Pengumpulan data, yaitu tahap di mana peneliti mengumpulkan data melalui

observasi dan kuesioner.

c. Uji validitas, untuk mengetahui layak tidaknya suatu instrument untuk

digunakan. Uji reliabilitas, untuk mengetahui konsistensi dan stabilitas nilai

hasil pengukuran tertentu

d. Melakukan analisis faktor untuk mengetahui mana dari variabel bebas yang

berpengaruh signifikan terhadap kinerja biaya kontruksi.

e. Melakukan analisis regresi untuk mengetahui bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan oleh faktor-faktor yang menentukan faktor resiko yang

memengaruhi terhadap kinerja biaya kontruksi.

f. Melakukan pembahasan  dari hasil analisis data.

g. Mengambil kesimpulan dari hasil pelaksanaan berdasarkan analisis yang

dilakukan.

h. Berhenti, yaitu berakhirnya penelitian.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Kontraktor

Kontraktor yang terlibat merupakan kontraktor yang sedang dalam

pelaksanaan proyek di Surabaya. Kontraktor-kontraktor tersebut memiliki

pengalaman minimal lebih dari 15 tahun. Dibawah ini merupakan nama-nama

kontraktor yang berperan dalam penelitian ini ;

4.1.1.1 PT. Adhi Karya Tbk

PT. Adhi Karya Tbk berdiri pada 1 juni 1974 yang mendapatkan

pengesahan dari menteri kehakiman Indonesia hingga pada tahun 2004 Adhi telah

menjadi perusahaan konstruksi pertama yang terdaftar di bursa efek Indonesia. PT.

Adhi Karya Tbk mempunyai banyak divisi konstruksi, salah satunya divisi

konstruksi IV Surabaya. PT. Adhi Karya divisi IV Surabaya saat ini mengerjakan

proyek Apartment Marvell City, lokasi proyek di jalan ngagel 123 Wonokromo

Surabaya dengan nilai proyek 143.326.000.000, luas lahan 2,6 Ha dan luas

bangunan 73.780 m2. Lingkup pekerjaan struktur, arsitektur, plumbing linden

tower dan dua basement.

4.1.1.2 PT. Wijaya Karya Tbk

WIKA diawal 1970 memperluas usahanya menjadi perusahaan kontraktor

sipil dan bangunan perumahan. Perusahaan memasuki babak baru pada tanggal 20

Desember 1972, perusahaan WIKA berubah status menjadi perseroan terbatas

wijaya karya. Pada tanggal 24 Oktober 2008, WIKA resmi mendirikan PT. Wijaya

Karya Bangunan Gedung (WIKA Gedung). PT. Wijaya Karya Tbk mengerjakan

proyek apartment Puncak CBD rumah susun sederhana milik (rusunami)

dikawasan jajar tunggal wiyung Surabaya dengan 1900 unit dan dapat dicicil

selama 15tahun. Sedangkan WIKA gedung mengerjakan proyek Apartment Bale
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Hinggil di jalan Dr.Ir.H Soekarno – MERR II Surabaya. Yang terdiri dari 25

lantai, 1 lantai basement, 2 lantai parking area dan 2 lantai commercial area.

4.1.1.3 PT. Nusa Raya Cipta Tbk

PT. Nusa Raya Cipta Tbk merupakan anak perusahaan dari PT.Surya

Semesta Internusa Tbk. Proyeknya terdiri pembangunan hotel dan resort, gedung

perkantoran, bangunan komersial. Perusahaan memiliki kantor cabang di Medan,

Surabaya, Semarang, Denpasar, dan Balikpapan. Anak perusahaannya, PT.

Sumbawa Raya Cipta, bergerak dalam bidang penyediaan jasa konsultasi dan

manajemen hotel. Kantor dari PT. Nusa Raya Cipta Tbk cabang Surabaya terletak

di Jalan Darmokali 60 Wonokromo Surabaya. PT. Nusa Raya Cipta Tbk sedang

mengerjakan proyek The Hotel Zenna. The Hotel Zenna adalah salah satu hotel

berbintang 2 yang dibangun di Jalan Prapen Surabaya sejak tahun 2013 hingga

2015 ini. Terdiri dari 25 lantai dengan basement dan parking area yang cukup luas.

4.1.1.4 PT. Tatamulia Nusantara Indah

TATA didirikan sejak tahun 1984. Pengalaman kerja berkisar dari

pembangunan pabrik kimia hightech, gedung kantor dan hotel berbintang 5. PT.

Tatamulia Nusantara Indah memiliki beberapa cabang perusahaan, salah satunya

terletak di Surabaya. PT. Tatamulia Nusantara Indah, Surabaya Branch Office

terletak di Manyar Megah Indah Plaza Blok K 30-32, jalan ngagel jaya selatan

Surabaya, No telp (031)5035800. PT. Tatamulia Nusantara Indah sedang

mengerjakan Proyek Gedung MNC Group di Jalan Kertajaya Surabaya.

Pelaksaannya dari tahun 2014 hingga akhir 2016 dengan 36 lantai.

4.1.1.5 PT. Pembangunan Perumahan Tbk

Perusahaan ini berdiri pada tanggal 26 Agustus 1953 dengan nama NV

Pembangunan Perumahan. Namanya diganti menjadi PN Pembangunan

Perumahan melalui peraturan pemerintah No 63 tahun 1960. Berdasarkan  PP RI
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no 39 tahun 1971 berubah menjadi PT. Pembangunan Perumahan. Salah satu

cabangnya ada di kota Surabaya, kantornya ada di Jalan Darmo No 29/I Surabaya,

no telp (031)5678796. PT.Pembangunan Perumahan sedang mengerjakan proyek

Tunjungan Plaza V yang terdiri dari 50 lantai dan menjadi gedung tertinggi di

Surabaya nantinya. Pelaksanannya ditargetkan selesai tahun 2016 nanti.

4.1.1.6 PT. Delima Kreasi Nusa

PT.Delima Kreasi Nusa telah berdiri sejak 1995. Telah mengerjakan

proyek proyek swasta maupun pemerintah. PT.Delima Kreasi Nusa memiliki

cabang di Surabaya. Kantor PT.Delima Kreasi Nusa terletak di Ruko Delta Sari

Indah Blok AN-30 Waru Sidoarjo. Saat ini sedang mengerjakan proyek gedung

MCS SBU DW II Surabaya. Proyek dari PGN ini sedang tahap pelaksanaan

dengan nilai proyek 285.500.000.000. Proyek tersebut terletak di Jalan Ratna 1-2

Surabaya.

4.1.2 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh karyawan

perencanaan dan pelaksana kontruksi atau proyek pembangunan bangunan di

Surabaya yang berjumlah 37 responden. Karakteristik responden dalam penelitian

ini, yaitu karaktistik responden berdasarkan usia, dan jenis kelamin.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia responden terbagi dalam 3 kelompok dari 37 responden, yaitu 27 – 37,

38 – 48, dan diatas 48. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapati

karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 4.1. Berikut data responden berdasarkan usia ;
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia
Jumlah

Jumlah Persentase
27 – 37 7 18,91%
38 – 48 22 59,45%

> 48 8 21,62%
Jumlah 37 100%

Sumber : Data diolah, April 2015

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa responden yang paling banyak

atau mayoritas menjadi karyawan perencanaan dan pelaksanaan kontruksi

adalah responden yang berumur diantara 38 – 48 tahun, sedangkan minoritas

responden yang menjadi karyawan perencanaan dan pelaksanaan kontruksi

adalah responden yang berumur diantara 27 – 37 tahun dan diatas 48 tahun.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden terbagi dalam 2 kelompok dari 37 responden, yaitu

laki-laki dan perempuan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

didapati karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian

ini dapat dilihat pada Tabel 4.2. Berikut data responden berdasarkan jenis

kelamin ;

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Jumlah

Jumlah Persentase
Laki - laki 32 84,48%
Perempuan 5 13,51%

Jumlah 37 100%
Sumber : Data diolah, April 2015

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa responden yang paling banyak

atau mayoritas responden yang menjadi karyawan perencanaan dan

pelaksanaan kontruksi adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki, dan

minoritas responden yang menjadi karyawan perencanaan dan pelaksanaan

kontruksi adalah responden yang berjenis kelamin perempuan.
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4.1.3 Uji Instrument

4.1.3.1 Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar ketepatan dan

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas sebagai

alat ukur dalam penelitian ini, yaitu menggunakan korelasi product moment

pearson’s, yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor total,

kemudian hasil korelasi tersebut dibandingkan dengan angka kritis taraf signifikan

5% (Prayitno, 2010:90). Berikut pada Tabel 4.3, hasil pengujian validitas ;

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas

Variabel
Product Moment

Pearson’s Sig. a Keterangan

X1 0,503 0,002 < 0,05 Valid
X2 0,582 0,000 < 0,05 Valid
X3 0,536 0,001 < 0,05 Valid
X4 0,432 0,008 < 0,05 Valid
X5 0,641 0,000 < 0,05 Valid
X6 0,419 0,010 < 0,05 Valid
X7 0,411 0,011 < 0,05 Valid
X8 0,617 0,000 < 0,05 Valid
X9 0,414 0,011 < 0,05 Valid
X10 0,633 0,000 < 0,05 Valid
X11 0,708 0,000 < 0,05 Valid
X12 0,490 0,002 < 0,05 Valid
X13 0,628 0,000 < 0,05 Valid
X14 0,572 0,000 < 0,05 Valid
X15 0,653 0,000 < 0,05 Valid
X16 0,676 0,000 < 0,05 Valid
X17 0,526 0,001 < 0,05 Valid
X18 0,443 0,006 < 0,05 Valid
X19 0,453 0,005 < 0,05 Valid
X20 0,530 0,001 < 0,05 Valid
X21 0,675 0,000 < 0,05 Valid
X22 0,501 0,002 < 0,05 Valid
X23 0,665 0,000 < 0,05 Valid
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X24 0,422 0,009 < 0,05 Valid
X25 0,649 0,000 < 0,05 Valid
X26 0,758 0,000 < 0,05 Valid
Y1 0,703 0,000 < 0,05 Valid
Y2 0,689 0,000 < 0,05 Valid
Y3 0,703 0,000 < 0,05 Valid

Sumber : Lampiran 3

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa masing-masing indikator (item)

dalam variabel yang digunakan mempunyai hasil nilai product moment pearson’s

dengan signifikasi 0,000 – 0,011 ˂ 0,05, sehingga indikator (item) yang

digunakan dalam variabel penelitian ini dapat dinyatakan sesuai atau relevan dan

dapat digunakan sebagai item dalam pengumpulan data.

4.1.3.2 Uji Reliabilitas

Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil

pengukuran relatif konsisten. Suatu pertanyaan atau peryataan yang baik adalah

pertanyaan atau peryataan yang jelas mudah dipahami dan memiliki intepretasi

yang sama meskipun disampaikan kepada responden yang berbeda dan waktu

yang berlainan. Uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha. Suatu instrument

dikatakan reliabel apabila cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 (Prayitno,

2010:97). Berikut pada Tabel 4.4 disajikan hasil pengujian reliabilitas ;

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Cutt off N of Item Keterangan
X 0,913 > 0,6 26 Reliabel
Y 0,798 > 0,6 3 Reliabel

Sumber : Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa

data yang diperoleh bersifat reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha yakni 0,913,

dan 0,798 > 0,60, sehingga data yang diperoleh dapat dinyatakan reliabel atau

layak sebagai alat dalam pengumpulan data.
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4.1.4 Analisis Data

4.1.4.1 Analisis Barlett’s Test of Sphericity dan Kaiser Meyer Olkin

Untuk menilai variabel apa saja yang dianggap layak dimasukkan dalam

analisis faktor, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan metode Barlett’s

Test of Sphericity. Pada penelitian ini, terlihat bahwa nilai Chi-Square sebesar

399,906 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 190 dan memiliki signifikansi

0,000. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel penelitian dapat dianalisa lebih

lanjut, seperti terlihat pada tabel 4.5 ;

Tabel 4.5 Barlett’s Test of Sphericity dan Kaiser Meyer Olkin

Barlett’s Test of Sphericity dan Kaiser Meyer Olkin Hasil
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 0,638
Barlett’s Test of Sphericity Approx. Chi-Square 466,220
Sig. 0,000

Sumber : Lampiran 5

Pada Tabel 4.5, Kaiser Meyer Olkin dan Barlett’s Test terlihat bahwa nilai

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (MSA) sebesar 0,638, yang

berarti bahwa variabel-variabel tersebut dapat diproses lebih lanjut. Ketentuan

tersebut didasarkan pada kriteria sebagai berikut (Latan, 2013:30) ;

MSA = 1, variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan;

MSA > 0,5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut;

MSA < 0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalis lebih  lanjut.

4.1.4.2 Analisis Anti Image Matrices

Pengujian Anti Image Matrices (Anti-Image Correlation), yang bertanda

“a”. Berikut nilai MSA pada pengujian yang telah dilakukan ;

Tabel 4.6 Nilai MSA

Variabel MSA Kriteria MSA Keterangan
X1 0,545 >0,5 Baik
X2 0,716 >0,5 Baik
X3 0,632 >0,5 Baik
X4 0,799 >0,5 Baik
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X5 0,517 >0,5 Baik
X6 0,600 >0,5 Baik
X7 0,530 >0,5 Baik
X8 0,609 >0,5 Baik
X9 0,626 >0,5 Baik
X10 0,531 >0,5 Baik
X11 0,560 >0,5 Baik
X12 0,591 >0,5 Baik
X13 0,578 >0,5 Baik
X14 0,758 >0,5 Baik
X15 0,523 >0,5 Baik
X16 0,676 >0,5 Baik
X17 0,593 >0,5 Baik
X18 0,552 >0,5 Baik
X19 0,541 >0,5 Baik
X20 0,650 >0,5 Baik
X21 0,521 >0,5 Baik
X22 0,582 >0,5 Baik
X23 0,581 >0,5 Baik
X24 0,650 >0,5 Baik
X25 0,613 >0,5 Baik
X26 0,598 >0,5 Baik

Sumber : Lampiran 5

Hasil uji diatas menunjukkan bahwa X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11,

X12, X13, X14, X15, X16, X17, X18, X19, X20, X21, X22, X23, X24, X25 dan X26

mempunyai angka MSA diatas 0,5, sehingga dapat dinyatakan, ke 26 variabel

diatas dapat diproses lebih lanjut menggunakan analisis faktor.

4.1.4.3 Menentukan Jumlah Faktor

Penentuan jumlah faktor dalam penelitian ini didasarkan pada nilai

Eigenvalue dengan kriteria, sebagai berikut ;

a. Nilai eigenvalue lebih besar dari 1, dianggap valid;

b. Nilai eigenvalue kurang dari 1, maka tidak dapat digunakan untuk

menghitung jumlah faktor yang terbentuk.
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Berikut Total Variance Explained ;

Tabel 4.7 Total Variance Explained

Component
Initial Eigenvalues

Total % of Variance Cumulative %
1 8,415 32,365 32,365
2 2,764 10,063 42,996
3 2,255 8,673 51,669

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan tabel 4.7, nilai total variance explained terdapat 3 faktor yang

memiliki nilai eigenvalue > 1. Faktor pertama memiliki nilai Eigenvalue sebesar

8,415, faktor kedua memiliki nilai eigenvalue sebesar 2,764, dan faktor ketiga

memiliki nilai eigenvalue sebesar 2,255, sehingga dapat disimpulkan dari 26

variabel yang ada, hanya terbentuk 3 faktor baru yang mewakilinya.

4.1.4.4 Rotated Component Matrix

Setelah diketahui jumlah faktor baru yang terbentuk berdasarkan nilai total

variance explained, yaitu hanya terdapat 3 faktor baru yang mewakilinya. Variabel

pembentuk dari 3 faktor baru, kemudian dirotasi dengan menggunakan metode

Varimax with Kaiser Normalization. Berikut Rotated Component Matrixn ;

Tabel 4.8 Rotated Component Matrixn

Variabel
Component

1 2 3
X.1 .065 .842 .094
X.2 .213 -.060 .774
X.3 .858 .196 .144
X.4 .009 .125 .816
X.5 .010 .537 .546
X.6 .854 .098 -.081
X.7 -.258 .566 .427
X.8 -.126 .598 .076
X.9 .206 .811 .024
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X.10 .302 .244 .451
X.11 .210 .617 .025
X.12 .003 .713 .110
X.13 .741 .116 .327
X.14 .073 -.073 .691
X.15 .637 .129 .341
X.16 .130 .094 .699
X.17 .776 -.059 .044
X.18 .686 -.020 .083
X.19 -.188 .464 .038
X.20 .189 .276 .596
X.21 .758 .231 .224
X.22 .248 .155 .677
X.23 .280 .789 .139
X.24 -.170 .077 .801
X.25 .657 .137 .084
X.26 .716 .153 .084

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan tabel 4.8, dari rotated component matrix dapat terlihat variabel

yang membentuk faktor dan berikut adalah variabel yang membentuk sebuah

faktor ;

a. Variabel X3, X6, X13, X15 X17, X18, X21, X25 dan X26, yang membentuk pada

component factor 1, merupakan component dari Faktor 1;

b. Variabel X1, X7, X8, X9, X11, X12 X19, dan X23, yang membentuk pada

component factor 2, merupakan component dari Faktor 2;

c. Variabel X2, X4, X5, X10, X14, X16 X20, dan X22, yang membentuk pada

component factor 3, merupakan component dari Faktor 3.

4.1.4.5 Interpretasi Faktor

Variabel yang telah mengalami ekstrasi, dapat diberikan nama yang sesuai

dengan variabel yang tercakup dalam faktor atau dalam pemberian nama baru

untuk masing-masing faktor bersifat subjektif, terkadang variabel yang memiliki
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nilai loading factor tertinggi digunakan untuk memberi nama faktor (Ghozali,

2006:272). Berikut dapat dilihat interpretasi dari kelima faktor ;

Tabel 4.9 Interpretasi Faktor

Variabel Keterangan Nama Faktor Loading Factor
X3 Ketepatan penentuan struktur organisasi

Ketepatan
penentuan struktur

organisasi
0,858

X6 Tersedianya tenaga kerja lapangan
X13 Koordinator antara rekan kerja
X17 Pengiriman alat
X18 Hasil pekerjaan yang buruk
X21 Perijinan
X25 Gangguan dari kelompok diluar proyek
X26 Pergolakan social politik
X1 Perencanaan  biaya  proyek  yang  terinci

Perencanaan  biaya
proyek  yang

terinci
0,842

X7 Skill SDM
X8 Penempatan staf yang sesuai
X9 Keadaan cuaca lokasi proyek
X11 Jalur transportasi di lokasi proyek
X12 Penundaan pekerjaan dari pihak lain
X19 Pengulangan pekerjaan
X23 Penyediaan aliran dana proyek
X2 Perencanaan jadwal proyek

Pemilihan personil
tenaga kerja 0,816

X4 Pemilihan personil tenaga kerja
X5 Tersedianya tenaga ahli
X10 Ketepatan pengadaan material
X14 Kondisi fisik lapangan
X16 Pengiriman material
X20 Pengaturan pembayaran
X22 Situasi pasar terhadap harga material
Sumber : Tabel 4.8, data diolah, 2014

4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda

4.1.5.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda berkaitan dengan studi ketergantungan suatu

variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
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dependen. Hasil analisis regresi linear berganda antara variabel independen yaitu

ketepatan penentuan struktur organisasi, perencanaan  biaya  proyek  yang  terinci,

dan pemilihan personil tenaga kerja, serta variabel dependen yaitu kinerja biaya

konstruksi. Berikut pada Tabel 4.10 disajikan hasil analisis regresi linear berganda

Tabel 4.10 Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel
Independent

Unstandardized
t ttabel Sig. a Keterangan

Coefficients B

(Constant) 0,804 - - -
Ketepatan
penentuan
struktur
organisasi (F1)

0,296 3,272 > 2,034 0,001 < 0,05 Signifikan

Perencanaan
biaya  proyek
yang  terinci
(F2)

0,359 3,731 > 2,034 0,000 < 0,05 Signifikan

Pemilihan
personil tenaga
kerja (F3)

0,315 3,343 > 2,034 0,000 < 0,05 Signifikan

Adjusted R Square = 0,648 F. Hitung = 23,102
Sig. F = 0,000

Sumber : Lampiran 6

Berdasarkan koefisien regresi, maka persamaan regresi yang dapat

dibentuk adalah ;

Y = 0,804 + 0,296X1 + 0,359X2 + 0,315X3

a. Nilai konstanta 0,804, menunjukkan bahwa jika tidak ada aktivitas pada

ketepatan penentuan struktur organisasi, perencanaan  biaya  proyek  yang

terinci, dan pemilihan personil tenaga kerja maka nilai kinerja biaya

konstruksi sebesar 0,804;

b. Nilai koefisien 0,296 pada ketepatan penentuan struktur organisasi,

menunjukkan bahwa setiap kenaikan kegiatan ketepatan penentuan struktur

organisasi maka akan meningkatkan kinerja biaya sebesar 0,296;
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c. Nilai koefisien 0,359 pada perencanaan biaya proyek yang terinci,

menunjukkan bahwa setiap kenaikan kegiatan perencanaan biaya proyek

yang  terinci maka akan meningkatkan kinerja biaya sebesar 0,359;

d. Nilai koefisien 0,315 pada pemilihan personil tenaga kerja, menunjukkan

bahwa setiap kenaikan kegiatan pemilihan personil tenaga kerja akan

meningkatkan kinerja biaya sebesar 0,315.

4.1.5.2 Uji Hipotesis

4.1.5.2.1 Uji t

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan secara parsial. Tabel

distribusi t dicari pada α = 5%, dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 37-3-1 =

34. Hasil analisis regresi berganda adalah untuk mengetahui pengaruh ketepatan

penentuan struktur organisasi, perencanaan biaya proyek yang  terinci, dan

pemilihan personil tenaga kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja biaya

konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat. Berdasarkan hasil analisis regresi

linear berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara parsial) diperoleh

hasil yang dapat dinyatakan berikut ;

a. Faktor ketepatan penentuan struktur organisasi (X1) memiliki nilai t 3,272 >

2,034 dan signifikasi 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang

berarti secara parsial faktor penilaian yang tepat terhadap berpengaruh

signifikan terhadap kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung

bertingkat di Surabaya;

b. Faktor perencanaan biaya  proyek yang terinci (X2) memiliki nilai t 3,731 >

2,034 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang

berarti secara parsial faktor perencanaan  biaya  proyek  yang  terinci

berpengaruh signifikan terhadap kinerja biaya konstruksi proyek bangunan

gedung bertingkat di Surabaya;
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c. Faktor pemilihan personil tenaga kerja (X3) memiliki nilai t 3,343 > 2,034 dan

signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara

parsial faktor pemilihan personil tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap

kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di Surabaya.

4.1.5.2.2 Uji F

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh ketepatan penentuan

struktur organisasi, perencanaan  biaya  proyek  yang  terinci, dan pemilihan

personil tenaga kerja, terhadap variabel dependen yaitu kinerja biaya konstruksi

secara simultan. Tabel distribusi F dicari pada α = 5%, dengan derajat kebebasan

(df) df1 atau 4-1 = 3, dan df2 n-k-1 atau 37-3-1 = 34. Berdasarkan hasil analisis

regresi linear berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara simultan)

diperoleh hasil, yaitu bahwa Fhitung > Ftabel (23,102 > 2,89) dan signifikasi (0,000 <

0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya faktor ketepatan penentuan

struktur organisasi, perencanaan biaya proyek  yang  terinci, dan pemilihan

personil tenaga kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di Surabaya.

4.1.5.2.3 Koefisien Determinasi

Berfungsi untuk mengetahui besarnya proporsi atau sumbangan pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan, maka dapat

ditentukan dengan uji koefisien determinasi berganda (R2). Dilihat dari nilai

koefisien determinasi berganda, hasil analisis menujukkan bahwa besarnya

persentase sumbangan pengaruh faktor ketepatan penentuan struktur organisasi,

perencanaan  biaya  proyek  yang  terinci, dan pemilihan personil tenaga kerja

terhadap kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di Surabaya,

dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square (R2) menunjukkan sebesar 0,648 atau

64,8% dan sisanya 35,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, faktor-faktor lainnya tersebut seperti
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waktu yang disediakan, jumlah tenaga kerja, anggaran yang dipergunakan, dan

biaya lain – lain yang diperlukan pada saat pembangunan konstruksi.

4.1.5.3 Uji Asumsi Klasik

Setelah memperoleh model, maka langkah selanjutnya yang dilakukan

adalah menguji apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier

Unbised Estimator) (Gujarati dalam Latan, 2013:14). Asumsi BLUE yang harus

dipenuhi antara lain yaitu : data berdisitirbusi normal, tidak ada multikolinieritas,

dan tidak adanya heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik dilakukan pada

model regresi linear berganda yang dijelaskan sebagai berikut ;

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai

distribusi normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data

normal atau mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat

penyebaran data titik pada sumbu diagonal dari grafik (Latan, 2013:42). Dasar

pengambilan keputusan antara lain :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas;

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Adapun hasil pengujian disajikan pada Gambar 4.1, sebagai berikut ;

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Gambar 4.1, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena data

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga

dapat dinyatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Asumsi multikolinieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier

yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam

model. Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

hubungan linear dalam variabel independen dalam model. Ada atau tidaknya

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Latan

(2013:43) menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas pada umumnya terjadi

jika VIF lebih dari 10, maka variabel tersebut mempunyai pesoalan

multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. Berikut ini disajikan hasil uji

multikolinearitas ;
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Tabel 4.11 Uji Multikolinearitas

Test of Multikolinierity VIF Cutt off Keterangan
Ketepatan penentuan
struktur organisasi (F1)

1,756 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

Perencanaan  biaya
proyek  yang terinci
(F2)

1,285 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

Pemilihan personil
tenaga kerja (F3)

1,561 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

Sumber : Lampiran 6

Tabel 4.11, menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel

independen karena menunjukkan nilai VIF kurang dari 10.

c. Uji Hesteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan

ke pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas

pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut

(Latan, 2013:39). Dasar pengambilan keputusan antara lain :

1) Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk

suatu pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas;

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Adapun hasil pengujian disajikan pada Gambar 4.2, sebagai berikut ;

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2, menunjukkan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas, karena

tebaran data tidak membentuk garis tertentu atau tidak terdapat pola yang jelas,

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol.

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan perencanaan dan

pelaksanaan kontruksi dengan menggunakan analisis faktor dan regresi linear

berganda, menunjukkan bahwa dari 26 variabel, terbentuk 3 faktor baru yang

menjadi faktor kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di

Surabaya dan 3 faktor baru yang terbentuk, diketahui berpengaruh signifikan

secara parsial dan simultan terhadap kinerja biaya konstruksi proyek bangunan

gedung bertingkat di Surabaya, diantaranya ;

Faktor 1 mampu menjelaskan 32,365% dari seluruh total faktor yang akan

memengaruhi kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di

Surabaya. Variabel yang membentuk dalam faktor pertama, diantaranya yaitu

ketepatan penentuan struktur organisasi, tersedianya tenaga kerja lapangan,
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koordinator antara rekan kerja, pengiriman alat, hasil pekerjaan yang buruk,

perijinan, gangguan dari kelompok diluar proyek, dan pergolakan social politik.

Mengacu pada nilai loading factor tertinggi, maka faktor tersebut diberi nama

faktor ketepatan penentuan struktur organisasi. Nilai dari loading factor pada

faktor ketepatan penentuan struktur organisasi yang baik, menunjukkan bahwa

faktor ini adalah faktor penting. Faktor ketepatan penentuan struktur organisasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung

bertingkat di Surabaya dengan arah hubungan positif. Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan, menunjukkan bahwa adanya faktor dari ketepatan penentuan

stuktur organisasi sangat berpengaruh didalam menentukan efektifitas kinerja

biaya yang dianggarkan didalam proyek pembangunan kontruksi gendung

bertingkat, selain itu penentuan struktur organisasi akan menunjang adanya hasil

kerjanya baik dan terorganisasi yang dapat menimalisasi penggunaan anggaran

biaya proyek kontruksi, mempermudah dalam pengurusan perizinan karena

struktur yang dibuat juga menunjang efesiensi ketepatan waktu pengerjaan proyek

yang sedang dikerjakan, serta koordinator atau koordinasi yang baik didalam

bertugas yang memberikan efektifitas penggunaan biaya dan ketepatan

penggunaan anggaran didalam perusahaan kontruksi.

Faktor 2 mampu menjelaskan 10,063% dari seluruh total faktor yang akan

memengaruhi kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di

Surabaya. Variabel yang membentuk dalam faktor kedua, diantaranya yaitu

perencanaan  biaya  proyek  yang  terinci, skill SDM, penempatan staf yang sesuai,

keadaan cuaca lokasi proyek, jalur transportasi di lokasi proyek, penundaan

pekerjaan dari pihak lain, pengulangan pekerjaan, penyediaan aliran dana proyek.

Mengacu pada nilai loading factor tertinggi, maka faktor tersebut diberi nama

faktor perencanaan biaya  proyek  yang  terinci. Nilai dari loading factor pada

faktor perencanaan biaya  proyek  yang  terinci yang baik, menunjukkan bahwa

faktor ini adalah faktor penting. Faktor perencanaan biaya proyek yang terinci

berpengaruh signifikan terhadap kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung
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bertingkat di Surabaya dengan arah hubungan positif. Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan, menunjukkan bahwa adanya perencanaan biaya atau anggaran

proyek yang terperinci akan memudakan adanya analisa lanjutan, evaluasi dan

audit untuk memaksimalkan kinerja biaya pada sebuah anggaran didalam sebuah

proyek, skill SDM yang baik juga tentunya menunjang adanya kualitas kerja dari

proyek yang diselenggarakan sehingga akan memberikan peningkatan dan

efektifitas terhadap hasil yang dikerjakan, penempatan staf kerja yang sesuai

sangat diperlukan untuk memaksimalkan kebutuhan dan kegunaan setiap fungsi

pada masing bidang didalam perusahaan dengan penempatan kerja yang sesuai

maka spesialisasi kerja akan tercapai dan alokasi dana yang dianggarkan dapat

digunakan dengan tepat sasaran dan penggunaannya, penyediaan aliran dana

proyek sangat tergantung dari perencanaan proyek yang terinci sehingga terincinya

aliran dana proyek dapat memberikan sejumlah keterangan terkait penggunaan

dana yang ada didalam perusahaan dalam menggunakan dana untuk kegiatan

tertentu.

Faktor 3 mampu menjelaskan 8,673% dari seluruh total faktor yang akan

memengaruhi kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di

Surabaya. Variabel yang membentuk dalam faktor ketiga, diantaranya yaitu

perencanaan jadwal proyek, pemilihan personil tenaga kerja, tersedianya tenaga

ahli, ketepatan pengadaan material, kondisi fisik lapangan, pengiriman material,

pengaturan pembayaran, dan situasi pasar terhadap harga material. Mengacu pada

nilai loading factor tertinggi, maka faktor tersebut diberi nama faktor pemilihan

personil tenaga kerja. Nilai dari loading factor pada faktor pemilihan personil

tenaga kerja yang baik, menunjukkan bahwa faktor ini adalah faktor penting.

Faktor pemilihan personil tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja

biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di Surabaya dengan arah

hubungan positif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan

bahwa adanya pemilihan personil tenaga kerja akan mendukung adanya efektifitas

dan efisiensi waktu serta biaya yang dianggarkan atau dialokasikan karena personil

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


51

memengang peranan penting didalam hasil yang diinginkan oleh perusahaan

kontruksi, tersedianya tenaga ahli sangat dibutuhkan untuk mendukung adanya

efektifitas permasalahan yang membutuhkan dukungan ahli didalam

menyelesaikan permasalahan didalam bidang kontruksi jika tenaga ahli

menyelesaikan pekerjaan dengan baik maka permasalahan yang akan mengurangi

biaya tidak diperlukan dan mempercepat solusi dari sebuah masalah didalam

kontruksi, dan ketepatan pengadaan material sangat berhubungan dengan

perencanaan yang dilakukan oleh karyawan didalam menyelenggarakan atau

merencanakan sebuah proyek yang sedang dilakukan jika pengadaan material

dilakukan secara cepat dan tepat maka akan memberikan efektiftas pada

penggunaan biaya dan waktu yang dianggarkan dan dialokasikan didalam  sebuah

proyek.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ;

a. Faktor-faktor resiko dibawah ini memengaruhi kinerja biaya konstruksi pada

proyek pembangunan gedung bertingkat di Surabaya :

1) Faktor ketepatan penentuan struktur organisasi, variabel pembentuknya

terdiri dari variabel ketepatan penentuan struktur organisasi, tersedianya

tenaga kerja lapangan, koordinator antara rekan kerja, pengiriman alat,

hasil pekerjaan yang buruk, perijinan, gangguan dari kelompok diluar

proyek, dan pergolakan social politik;

2) Faktor perencanaan biaya proyek yang  terinci, variabel pembentuknya

terdiri dari variabel perencanaan  biaya  proyek  yang  terinci, skill SDM,

penempatan staf yang sesuai, keadaan cuaca lokasi proyek, jalur

transportasi di lokasi proyek, penundaan pekerjaan dari pihak lain,

pengulangan pekerjaan, penyediaan aliran dana proyek;

3) Faktor pemilihan personil tenaga kerja, variabel pembentuknya terdiri dari

perencanaan jadwal proyek, pemilihan personil tenaga kerja, tersedianya

tenaga ahli, ketepatan pengadaan material, kondisi fisik lapangan,

pengiriman material, pengaturan pembayaran, dan situasi pasar terhadap

harga material.

b. Faktor – faktor resiko yang dominan memengaruhi kinerja biaya konstruksi

perencanaan dan pelaksanaan kontruksi, yaitu ;

1) Faktor ketepatan penentuan struktur organisasi berpengaruh signifikan

terhadap kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di

Surabaya dengan arah positif;
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2) Faktor perencanaan  biaya  proyek yang terinci berpengaruh signifikan

terhadap kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di

Surabaya dengan arah positif;

3) Faktor pemilihan personil tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap

kinerja biaya konstruksi proyek bangunan gedung bertingkat di Surabaya

dengan arah positif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan

sebagai berikut ;

a. Pihak Perusahaan Kontruksi dihimbau dapat lebih meningkatkan,

memperhatikan dan mengevaluasi adanya faktor-faktor yang dapat memberikan

efesiensi terhadap penggunaan biaya kontruksi sehingga penggunaan biaya

yang telah dialokasikan atau dianggarkan dapat memberikan hasil yang sesuai

dengan harapan dan rencana kerja yang ingin dicapai;

b. Penelitian selanjutnya dihimbau dapat memberikan pengembangan tujuan

didalam penelitian, dengan memberikan adanya penambahan variabel didalam

penelitian, dan memberikan pengembangan terhadap jumlah responden yang

digunakan didalam penelitian, sehingga diharapkan penelitian yang dilakukan

dapat tercapai dengan hasil yang lebih baik.
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PENELITIAN KUISIUNER

Kepada :

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/Sdri.

Perusahaan Konstruksi

Surabaya

di-

TEMPAT

Dengan hormat,

Kuisiuner ini ditujukan untuk tugas akhir (Skripsi) sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar kesarjanaan. Adapun judul dari skripsi yang saya buat yakni

“Faktor-faktor resiko yang berpengaruh pada kinerja biaya pada proyek

pembangunan gedung bertingkat”. Dengan segenap kerendahan hati, saya memohon

kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk bersedia meluangkan waktu mengisi kuisiuner

ini dengan jujur dan apa adanya.

Informasi yang Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berikan hanya digunakan untuk

kepentingan terbatas, dalam artian hanya diperlukan untuk penelitian ini saja. Peneliti

menjamin rahasia pribadi juga jawaban Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dalam memberikan

kebenaran data pada peneliti.

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu/Sdr/Sdri saya mengucapkan terima

kasih.

Hormat Saya,

Peneliti

Syahril Mahardi Putra
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IDENTITAS RESPONDEN

Nomor Responden : …………………………………. (diisi oleh peneliti)

Nama : ………………………………….

Umur : ………………………………….

Jenis Kelamin : ………………………………….

Petunjuk pengisian

Dalam penelitian ini saudara dapat memilih salah satu jawaban yang telah

tersedia dan semua jawaban yang dipilih adalah benar.  Jawaban tidak ada yang benar

atau salah karena hanya sebagai bahan penelitian serta jawaban tidak akan

menyebabkan persoalan-persoalan negatif dikemudian hari terhadap pekerjaan Anda

di instansi ini. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat dengan

memberikan tanda silang (X) pada poin jawaban yang dipilih. Teradapat 5 pilihan

jawaban yaitu:

Jawaban sangat setuju : Skor 5

Jawaban setuju : Skor 4

Jawaban ragu-ragu/ netral : Skor 3

Jawaban tidak setuju : Skor 2

Jawaban sangat tidak setuju : Skor 1

No. Faktor - faktor 1 2 3 4 5

1 Perencanaan  biaya  proyek  yang terinci

memberikan alokasi yang sesuai terhadap

anggaran atau biaya

2 Perencanaan jadwal proyek yang baik

memberikan efektifitas kerja kontruksi
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3 Ketepatan penentuan struktur organisasi

memberikan sistemasi yang sesuai prosedur

kerja kontruksi

4 Pemilihan personil tenaga kerja memberikan

efektifitas didalam berkerja

5 Tersedianya tenaga ahli dapat memecah

permasalahan didalam permasalahan

kontruksi

6 Tersedianya tenaga kerja lapangan yang

memadai

7 Skill SDM yang baik menunjang kinerja

kontruksi

8 Penempatan staf yang sesuai dengan bidang

pendidikan dan kemampuannya

9 Keadaan cuaca lokasi proyek dapat

memberikan hambatan pada kinerja proyek

yang sedang dilakukan

10 Ketepatan pengadaan material sangat

menentukan efektifitas kinerja kontruksi

11 Jalur transportasi di lokasi proyek yang

cukup baik memudahkan akses dan

pelaksanaan kerja

12 Adanya penundaan pekerjaan dari pihak lain

memberikan keterlabatan pada efektifitas
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kinerja konstruksi

13 Koordinasi antara rekan kerja berjalan

dengan baik

14 Kondisi fisik lapangan sangat menentukan

efektifitas kinerja kontruksi

15 Terjadinya kecelakaan kerja memberikan

peningkatan pada pembiyaan kontruksi

16 Pengiriman material yang sesuai pesanan

memberikan ketepatan waktu atau jadwal

pelaksanaan kerja

17 Pengiriman alat yang segera memberikan

efektitas pada kinerja karyawan bagian

lapangan

18 Hasil pekerjaan yang baik memerlukan

alokasi anggaran yang tepat

19 Pengulangan pekerjaan dapat memberikan

peningkatan pengeluaran biaya anggaran

20 Pengaturan pembayaran yang pasti

memberikan efektifitas pada kinerja biaya

kontruksi

21 Perizinan memerlukan bagian khusus untuk

mengurus bagian perizinan kontruksi

22 Situasi pasar terhadap harga material

menentukan besarnya pengeluaran biaya
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anggaran

23 Penyediaan aliran dana proyek yang tercatat

memudahkan audit dalam alokasi dana

anggaran

24 Pungutan liar menjadikan pengeluaran

semakin besar

25 Gangguan dari kelompok diluar proyek

dapat menunda aktivitas kerja kontruksi

26 Pergolakan social politik dapat menghambat

laju kinerja kontruksi

No. Kinerja Biaya 1 2 3 4 5

1 Telah melakukan efisiensi penggunaan

alokasi anggaran dana didalam proyek yang

sedang dilaksanakan?

2 Anggaran yang telah dialokasikan tepat

guna dalam pelaksanaannya?

3 Biaya anggaran yang digunakan sesuai

dengan kinerja atau hasil kerja kualitas

proyek?
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LAMPIRAN 2. HASIL REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

NO X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20
1 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4
2 4 4 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4
3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4
4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4
6 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4
7 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4
8 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4
9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
10 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5
11 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
14 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
15 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4
19 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4
22 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5
23 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4
24 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4
25 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
26 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5
27 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4
28 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5
29 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5
30 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4
31 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
35 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
36 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5
37 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4
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NO X.21 X.22 X.23 X.24 X.25 X.26 Y.1 Y.2 Y.3
1 5 4 5 4 5 5 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 5 4 5 4 4 4
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 4 4 5 4 4 4 4 4 4
7 5 4 5 5 5 5 4 4 4
8 4 4 4 4 4 4 5 4 5
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4
10 4 5 5 5 4 5 4 4 4
11 5 4 4 4 5 5 4 5 4
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4
13 4 4 4 4 4 4 4 5 4
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4
15 4 4 5 5 4 5 5 5 4
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4 4 5 5
18 4 4 4 4 4 4 4 5 4
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4
20 4 4 4 5 4 4 4 4 4
21 4 4 4 4 4 4 4 5 5
22 4 4 5 4 5 5 4 5 4
23 5 4 5 4 4 4 4 5 4
24 4 5 4 4 4 4 4 4 4
25 4 4 4 4 4 4 4 5 4
26 4 4 5 4 4 4 4 4 4
27 5 5 4 5 4 5 4 4 4
28 5 5 5 4 5 4 4 4 4
29 5 4 4 4 4 4 5 4 5
30 4 4 4 4 4 4 5 5 4
31 5 5 5 4 5 5 4 5 5
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4
34 4 4 5 4 4 4 5 5 4
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4
36 5 4 5 5 4 5 5 4 5
37 5 4 5 4 5 5 4 4 4
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI VALIDITAS
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LAMPIRAN 4. HASIL UJI RELIABILITAS

RELIABILITY
/VARIABLES=X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.

15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 X.21 X.22 X.23 X.24 X.25 X.2
6
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

RELIABILITY
/VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.
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LAMPIRAN 5. HASIL ANALISIS FAKTOR

FACTOR
/VARIABLES X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.

15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 X.21 X.22 X.23 X.24 X.25 X.2
6
/MISSING LISTWISE
/ANALYSIS X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.1

5 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 X.21 X.22 X.23 X.24 X.25 X.26
/PRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION ROTATION
/CRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE(25)
/EXTRACTION PC
/CRITERIA ITERATE(25)
/ROTATION VARIMAX

/METHOD=CORRELATION.
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LAMPIRAN 6. HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X11 X22 X33
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)

/RESIDUALS NORM(ZRESID).
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LAMPIRAN 7. TABEL t
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LAMPIRAN 8. TABEL F
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